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RINGKASAN

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang cukup besar, yang berdampak signifikan
pada peningkatan jumlah kendaraan baik roda dua maupun roda empat. Pentingnya
transportasi dalam kehidupan masyarakat tidak bisa dilebih-lebihkan.
(https://dukcapil.kemendagri.go.id). Segala bidang pembangunan akan terus
digarap, bahkan ditingkatkan, dan diperluas. Akibatnya, akan ada peningkatan yang
lebih besar dalam kebutuhan transportasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji kondisi arus di simpang tersebut, menentukan tingkat kemacetan disana,
dan mengidentifikasi cara untuk menurunkan tingkat kemacetan disana. Baik data
primer maupun data sekunder digunakan. Temuan studi menunjukkan bahwa
pertigaan dengan Jalan Ciliwung ke arah timur saat ini memiliki lebar 7 meter.
ciliwung memiliki lebar 6,50 meter ke arah barat, lebar 6 meter ke arah utara, dan
lebar 6,30 meter ke arah selatan. Evaluasi kemacetan simpang berdasarkan hasil
penelitian data lalu lintas harian yang di dapat dalam jam puncak di antara jam
13:00-14:00 yaitu ada kendaraan ringan roda dua memiliki volume jl. Karya timur
1183, kendaraan ringan roda empat 344, kendaraan berat 7, JI. Karya timur utara
memiliki volume kendaraan ringan roda dua 850, kendaraan ringan roda empat 214
dan kendaraan berat 8, JI. Ciliwung barat memiliki volume kendaraan ringan roda
dua 1234, kendaraan ringan roda empat 319 dan kendaraan berat 5 dan JI. Ciliwung
selatan memiliki volume kendaraan ringan roda dua 1051, kendaraan ringan roda
empat 318 dan kendaraan berat 5. Solusi untuk mengurangi kemacetan simpang

yaitu penambahan pelebaran simpang dan pemasangan rambu larangan.

Kata Kunci: Kondisi Eksisting, Evaluasi Kemacetan, Solusi Mengurangi Kemacetan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang cukup besar, yang berdampak
signifikan pada peningkatan jumlah kendaraan baik roda dua maupun roda empat.
Pentingnya transportasi dalam kehidupan masyarakat tidak bisa dilebih-
lebihkan.(https://dukcapil.kemendagri.go.id) Semua bidang pembangunan akan
terus bergerak maju, bahkan mungkin semakin baik dan semakin besar. Dengan
demikian, kebutuhan akan transportasi akan semakin meningkat. Wicaksono,
Anwar, dan H. Budi (2014)

Sektor transportasi darat yang meliputi infrastruktur jalan merupakan
infrastruktur transportasi yang paling merasakan dampak dari peningkatan taraf
hidup. Jalan merupakan infrastruktur transportasi yang memiliki dampak terbesar
ternadap pertumbuhan sosial ekonomi masyarakat. Jalan raya harus memenuhi
beberapa syarat agar dapat memenuhi peran utamanya sebagai infrastruktur, yaitu
untuk menggerakkan manusia dan barang dengan cara yang aman, nyaman, cepat,
dan murah. Kuantitas transportasi meningkat seiring dengan faktor-faktor seperti
pertumbuhan populasi, pertumbuhan pendapatan, pertumbuhan kepemilikan mobil,
perkembangan kota, dan peningkatan aktivitas sosial dan ekonomi. (H. Budi and
Wicaksono 1979).

Bangkitnya Kota Malang sebagai pusat populasi dan statusnya sebagai pusat
pendidikan tinggi keduanya berdampak signifikan terhadap perkembangan
transportasi kota. Peran Kota Malang sebagai kota pendidikan yang menawarkan
peluang tinggi untuk kebutuhan pribadi dan publik berubah sebagai akibat dari
pertambahan jumlah penduduk, yang juga meningkatkan jumlah kepemilikan mobil
pribadi dan kebutuhan angkutan umum. Dalam jaringan jalan, persimpangan adalah
simpul di mana banyak ruas jalan bertemu dan terhubung satu sama lain.
Kemacetan, penundaan, masalah kapasitas, tingkat layanan yang rendah, dan
masalah lain mungkin muncul di persimpangan yang tidak teratur secara optimal.
(Becker et al. 2015) Persimpangan tak bersinyal JI. Ciliwung dan JI. Eastern Works
merupakan salah satu persimpangan jalan yang bermasalah dengan volume dan
kepadatan lalu lintas yang tinggi. Ketika semua kantor kembali sekaligus, rute

biasanya padat. (https://radarmalang. jawapos.com). Ini tidak diragukan lagi


https://dukcapil.kemendagri.go.id/

masalah besar ketika jalan macet untuk waktu yang lama. Peneliti tertaruntuk
menerima judul yang diberikan deskripsi tersebut di atas. judul ** Studi Evaluasi
Kemacetan Pada Simpang 4 (Empat) Tak Bersinyal Pada Jl. Karya Timur
Kota Malang"

1.2 ldentifikasi Masalah
1. Antara Jalan Karya Timur dan Jalan Ciliwung terdapat berbagai ruas jalan

yang melintas di Simpang Karya Timur. Karena itu, persimpangan tersebut
memiliki beban arus yang signifikan yang mengganggu layanan, terutama
pada jam sibuk.

2. Antara Jalan Karya Timur dan Jalan Ciliwung terdapat berbagai ruas jalan
yang melintas di Simpang Karya Timur. Karena itu, persimpangan tersebut
memiliki beban arus yang signifikan yang mengganggu layanan, terutama
pada jam sibuk.

3. Parkir di badan jalan mengurangi lebar jalan yang digunakan untuk arus lalu

lintas sehingga menurunkan efektifitas ruas jalan tersebut.

1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimana keadaan Simpang Tiga Mahakarya Timur Kota Malang?

2. Bagaimana Anda menilai tingkat lalu lintas di JI. Persimpangan Mahakarya
Timur Kota Malang tak bersinyal?
3. Mengingat JI. Persimpangan Mahakarya Timur Kota Malang Kurang

Sinyal, Bagaimana Perkiraan VVolume Lalu Lintas Di Sana?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui keadaan JI. Persimpangan Tanpa Sinyal Karya Timur
di Kota Malang.

2. Untuk menilai tingkat kemacetan lalu lintas di JI. Persimpangan
Pekerjaan Timur, yang tidak diberi sinyal.

3. Mengidentifikasi cara untuk mengurangi lalu lintas di empat JI.

Persimpangan Pekerjaan Timur di Kota Malang.



1.5 Pembatasan Masalah
Untuk lebih mendefinisikan masalah agar lebih jelas dalam analisis

masalah, mengingat berbagai tantangan yang terjadi. “Studi Evaluasi Kemacetan

Empat Arah Tanpa Sinyal di JI. Karya Timur Kota Malang,” demikian judul

penelitian ini. Berikut batasan masalah penelitian ini:

1. Menyoroti keadaan di JI. Persimpangan Karya Timur Kota Malang yang minim
sinyal.

2. Perhatikan penilaian derajat lalu lintas di simpang jalan Kota Malang Jl.

Pekerjaan Timur, yang tidak ditandai.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian adalah untuk:

1. Sebagai cara untuk menempatkan informasi yang dipelajari di perkuliahan
untuk digunakan dalam situasi dunia nyata.

2. Sebagai bahan penelitian untuk penyelidikan tambahan masalah simpang tiga
tanpa sinyal.

3. Bagi Pemerintah Kota Malang, input data digunakan untuk menilai seberapa

baik Pemkot menangani tundaan lalu lintas di Kota Malang.
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